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MOTTO 
 

Kebenaran yang tidak terorganisir, akan runtuh oleh kebatilan yang terorganisir.1 

(Ali Bin Abi Thalib)  

 

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ditanya, “Amalan apa yang paling afdhol?” 

Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “Beriman kepada Allah dan 

Rasul-Nya.” Ada yang bertanya lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau shallallahu 

‘alaihi wa sallam menjawab, “Jihad di jalan Allah.” Ada yang bertanya kembali, 

“Kemudian apa lagi?” “Haji mabrur”, jawab Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam.”2 (HR. Bukhari no. 1519) 
 

 

 

                                                           
1Kitab Ahkamu Sulthoniyah karangan Imam Al- Mawardi, ( Beirut, Tanpa Tahun).  

 
2Shohih Muslim Jilid 2, Trj. Muhammad Fuad Abdul Baqi, hlm. 10  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987  

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‘ b be ب

 Ta' t te ت

 s\a s\ es (titik di atas) ث

 Jim j je ج

 h}a‘ h{ ha (titik di bawah) ح

 Kha' kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 z\al z\\ zet (titik di atas) ذ

 ra‘ r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s Es س

  syin sy es dan ye ش

 s{ad s}} es (titik di bawah) ص

 d}ad d{ de (titik di bawah) ض

 t}a'> t} te (titik di bawah) ط

 z}a z} zet (titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ( di atas)‘ ع

 gain g Ge غ
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 fa‘ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha>’ h h هـ

 hamzah ’ apostrof ء

 ya' y ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

 ditulis  H}ikmah حكمة

  Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

 ’<ditulis  Kara>mah  al-auliya كرامة الاولياء
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c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis t.  

  ditulis  Zaka>t al-fit}rah زكاة الفطرة

 

IV. Vokal Pendek 

   َ  fath}ah ditulis  a   

  kasrah ditulis i 

  d{ammah ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah 

2 FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى
ditulis  

ditulis 

a> 

Tansa>  

3 FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis  

i> 

Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU MATI 

 فروض

ditulis 

ditulis 

u> 

Furu>d{  

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم
ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum  

2 FATHAH  +  WA>WU MATI 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul  

 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 



x 

 

 ditulis  a antum أأنتم

  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum  شكرتم نلئ

 

VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

 ditulis  al-Qur’a>n القرآن

 ditulis al-Qiya>s القياس

 '<ditulis al-Sama السماء

 ditulis al-Syams الشمس

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

-ditulis  Z|awī  al ذوى الفروض

Furu>d{ 

-ditulis Ahl  al اهل السنة

Sunnah 
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ABSTRAK 

 

Narti Kurniawati. Manajemen Controlling Kantor Kementerian Agama 

Kota Yogyakarta pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) di Kota 

Yogyakarta tahun 2016/2017. Skripsi. Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi. 

Banyaknya masyarakat yang kurang paham alur dan proses pendaftaran 

hingga keberangkatan haji dan umrah, membuat beberapa masyarakat banyak yang 

gagal berangkat karena tindakan kecurangan dari pihak yang tidak bertanggung 

jawab. Hal ini yang kemudian yang melatar belakangi Kemenag didalam 

mengontrol lembaga-lembaga yang berhubungan dengan haji dan umrah, salah 

satunya KBIH. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana bentuk 

proses manajemen controlling Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta pada 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji di Kota Yogyakarta tahun 2016/2017. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari 

narasumber dan subyek yang diamati. Teknik pengumpulan data dengan 

mengunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

kemudian diolah dalam bentuk kata-kata atau teks yang kemudian dituangkan ke 

dalam bentuk deskripsi atau narasi. 

Proses manajemen controlling Kemenag pada KBIH di Kota Yogyakarta 

dilakukan secara rinci mulai dari izin operasional, perpanjangan izin operasional, 

Akreditasi, monitoring, koordinasi serta pembinaan.proses ini dapat berpengaruh 

baik bagi KBIH yang terdaftar dikota yogyakarta, hal ini dibuktikan dengan tidak 

adanya KBIH yang melakukan pelanggaran yang sifatnya berat, sehingga berakibat 

dicaputnya izin operasional KBIH tersebut.  

 

Kata Kunci: Controlling, Manajemen dan Ibadah Haji 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

1. Manajemen Controlling 

Manajemen controlling  adalah satu rangkaian tindakan dan aktivitas 

yang terjadi pada seluruh kegiatan organisasi dan berjalan secara terus 

menerus.1 Manajemen controlling dilakukan untuk mengukur kinerja 

karyawan agar perencanaan (planning) yang telah ditetapkan dapat 

berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan, manajemen controlling juga 

bertujuan untuk mengendalikan kesalahan-kesalahan yang terjadi serta 

mencari solusi dari kesalahan tersebut. 

Manajemen controlling yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 

meliputi pengawasan, penetapan standar operasional kinerja, serta 

koordinasi kantor Kementerian Agama Yogyakarta pada Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji di kota Yogyakarta. 

2. Kantor Kementerian Agama Yogyakarta 

Kantor Kementerian Agama (yang selanjutnya dibaca Kemenag) 

kota Yogyakarta adalah kementerian yang membidangi urusan agama 

yang  terletak di Jalan Ki Mangun Sartoro nomor 43 A kota Yogyakarta.

                                                           
1Thomas Sumarsan, Sistem Pengendalian Manajemen, (Jakarta: Indeks, 2010), hlm. 4. 
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Kantor Kemenag kota Yogyakarta berada di bawah tanggung jawab 

Kantor Wilayah KeMenterian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (yang selanjutnya dibaca 

KBIH) adalah lembaga yayasan sosial keagamaan yang telah 

mendapatkan izin operasional dari pemerintah untuk melaksanakan 

bimbingan kepada jamaah haji sebelum keberangkatan di Arab Saudi, 

selama perjalanan dan selama di Arab Saudi.2 KBIH yang dimaksud 

dalam skripsi ini adalah  adalah lembaga-lembaga bimbingan manasik 

haji yang terdaftar di kantor Kemenag kota Yogyakarta. 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut maka yang dimaksud judul 

penelitian “Manajemen Controlling Kantor Kementerian Agama Kota 

Yogyakarta pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji di Kota Yogyakarta” yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan proses manajemen 

controlling kantor Kemenag kota Yogyakarta pada KBIH yang terdaftar di 

kantor Kemenag kota Yogyakarta. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manajemen controlling merupakan proses dimana para manajer 

mempengaruhi anggota organisasi lainnya untuk mengimplementasikan 

                                                           
2Keputusan Dirjen PHU No.D/799 Tahun 2013, Pedoman Operasional Kelompok 

Bimbingan (Jakarta: Pelaksanaan Haji dan Umroh, 2013) 
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strategi organisasi.3 Menurut Hanry Fayol yang dikutip dari buku Malayu S.P. 

Hasibuan yang berjudul Manajemen, manajemen itu terdiri dari fungsi-fungsi 

planning, organizing, coordinating, comanding, dan controlling yang 

disingkat POC3.4 Keberhasilan manajemen controlling didukung oleh fungsi 

manajemen perencanaan, karena planning dan controlling merupakan dua 

fungsi pokok manajemen, keberhasilan perwujudan rencana sangat ditentukan 

oleh controlling yang didesain dan diimplementasikan oleh managemen.5 

Manajemen controlling sangat penting dilakukan, sebab manajemen 

controlling sangat menentukan baik dan buruknya suatu lembaga, termasuk 

pelaksanaan controlling kantor Kementerian Agama terhadap KBIH. 

Pengontrolan  ini  dimaksud mencegah atau memperbaiki kesalahan, 

penyimpangan, ketidaksesuaian dan lainnya yang tidak sesuai dengan tugas 

dan wewenang yang telah ditentukan.6   

KBIH memiliki fungsi untuk memberikan pendidikan dan pembinaan 

kepada calon jamaah haji, sehingga jamaah diharapkan mampu menguasai 

teori serta paktik pelaksanaan ritual haji. Untuk memaksimalkan fungsi KBIH 

maka KBIH memiliki hak mendapatkan pengontrolan dan pengarahan yang 

                                                           
3Robert N.Anthony, Vijay Govindarajan, Management Control Sistem, terj. Kurniawan 

Tjakrawala, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), hlm. 8. 

 
4Malayu S.P Hasibuan, Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 8. 

 
5Mulyadi, Sistem Perencanaan & Pengendalian Manajemen, (Jakarta: Salemba Empat, 

2001), hlm. 645. 

 
6Sondang P, Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), hlm. 

63. 
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berkaitan dengan operasional KBIH dari kantor Kemenag sebagai bentuk 

tanggung jawab dari kantor Kemenag yang menaungi KBIH.  

Pengontrolan yang dilakukan oleh kemenag meliputi keuangan, sumber 

daya manusia (SDM), operasional dan pemasaran. Setiap KBIH memiliki biaya 

operasional yang berbeda-beda, KBIH diwajibkan memberikan laporan dana 

dan rencana penggunaan biaya operasional kepada Kemenag. 

Pengontrolan selanjutnya adalah sumber daya manusia, SDM yang ada 

di KBIH adalah manajer dan karyawan, kantor Kemenag memberikan 

sepesifikasi bagi karyawan dan pembimbing yang akan membimbing jamaah 

haji sesuai dengan Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 14 tahun 2012 bab 

IV pasal 17 ayat 3. 

 Pengontrolan operasional meliputi perizinan dan pelayanan, kantor 

Kemenag sebagai tatanan pemerintahan yang berfungsi melayani dan 

melindungi masyarakat maka kantor Kemenag melakukan pengontrolan 

operasional KBIH untuk pencapaian standar kualitas pelayanan yang 

memuaskan, untuk pencapaian sumber daya manusia yang berstandar kualitas 

tinggi, serta untuk melindungi masyarakat dari praktek yang tidak bertanggung 

jawab. Ada lima KBIH yang terdaftar di kantor Kemenag kota Yogyakarta, 

akan tetapi dua diantaraya bermasalah dalam perpanjangan izin atau 

kadaluwarsa.7 

                                                           
7Data Kanwil DIY, Data KBIH DIY 2016. 
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Fungsi KBIH didalam Peraturan Menteri Agama (PMA) nomor 14 tahun 

2012 bab IV pasal 17 adalah membantu Kemenag dalam membimbing jamaah 

haji di Tanah Air maupun di Arab Saudi, akan tetapi ada beberapa KBIH yang 

menyalahi fungsi sebagaimana yang telah ditetapkan, salah satunya seperti 

yang dikutip dari www.solopos.com bahwa ada sejumlah calon jamaah haji 

dari Sumbawa gagal berangkat dikarenakan KBIH yang menyalahi fungsi 

dengan memberangkatkan calon jamaah haji, padahal calon jamaah haji telah 

meyetorkan uang sebesar RP. 65.000.000 (enam puluh lima juta rupiah) dalam 

hal ini kantor Kemenag wajib memberikan sanksi sesuai dengan tindakan dan 

kesalahannya.8  

Kantor Kemenag berperan dalam pengendalian dan pengawasan aktivitas 

KBIH, oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti Manajemen Controlling 

Kantor Kementerian Agama pada KBIH di Kota Yogyakarta.   

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya 

bagaimana manajemen controlling kantor Kemenag kota Yogyakarta pada 

KBIH di Kota Yogyakarta? 

 

 

 

                                                           
8Jibi, KBIH bermasalah, diakses dari http://www.solopos.com/2011/11/24d/kemenag-

pastikan-tindak-tegas-KBIH-dan-Biro -perjalanan-bermasalah-125743, diakses Desember 2016. 

 

http://www.solopos.com/2011/11/24d/kemenag-pastikan-tindak-tegas-KBIH-dan-Biro%20-perjalanan-bermasalah-125743
http://www.solopos.com/2011/11/24d/kemenag-pastikan-tindak-tegas-KBIH-dan-Biro%20-perjalanan-bermasalah-125743
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan Ingin mengetahui bagaimana manajemen 

controlling kantor  Kemenag kota Yogyakarta pada KBIH di Kota Yogyakarta. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Diharapkan dapat berguna bagi peneliti pada khususnya dan 

pembaca pada umumnya sebagai sumber ilmu pengetahuan serta untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang manajemen controlling 

kantor Kemenag pada KBIH di Kota Yogyakarta. 

2. Kegunaan Secara Praktik 

Memberikan gambaran mengenai alur proses controlling dan dapat 

menjadi suatu pedoman bagi kantor Kemenag serta  KBIH di kota 

Yogyakarta dalam pengendalian manajemen. 

 

F. Kajian pustaka 

1. Muadib Nasihuddin tahun 2008, Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul, Penerapan 

Fungsi Kontrol Dalam Manajemen Organisasi Kelompok Bimbingan 

Ibadah Haji (KBIH) Bina Umat Kota Yogyakarta.9 Penelitian tersebut 

membahas mengenai penerapan fungsi kontrol dalam manajemen 

                                                           
9Muadib Nasihuddin,  Penerapan Fungsi Kontrol Dalam Manajemen Organisasi 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Bina Umat Kota Yogyakarta, skripsi (Yogyakarta: Tidak 

diterbitkan, 2008). 
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organisasi di KBIH Bina Umat kota Yogyakarta, hasil dalam penelitian ini 

adalah fungsi kontrol dalam manajemen yang dilakukan KBIH Bina Umat 

kota Yogyakarta dilaksanakan dengan baik, dibuktikan dengan 

pemantauan kegiatan secara rutin yang dilaksanakan oleh pihak pengurus. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah subjek penelitian, penelitian ini 

dilakukan di Kantor Kemenag kota Yogyakarta. 

2. Kicky Amayantie 2016, Manajemen Pengawasan Asosasi Penyelenggara 

Haji Umrah dan In Bound Indonesia (ASPHURINDO) terhadap Travel-

Travel Penyelenggara Haji dan Umrah.10 Mahasiswa Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Karya ilmiah ini 

menjelaskan model manajemen pengawasan Asosasi Penyelenggara Haji 

Umrah dan In Bound Indonesia (ASPHURINDO) terhadap travel-travel 

penyelenggara Haji dan Umroh. Analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kicky Amayantie terletak pada subjek penelitian, 

penelitian ini dilakukan di Kantor Kemenag kota Yogyakarta. 

3. Muhammad Solihin tahun 2005, Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Implementasi Manajemen 

Penyelenggaraan Ibadah Haji (Studi Perencanaan di Kantor Departemen 

Agama Kota Yogyakarta).11 Penelitian tersebut membahas tentang 

                                                           
10Kicky Amayantie, “Manajemen Pengawasan Asosasi Penyelenggara Haji Umrah dan In 

Bound Indonesia (ASPHURINDO) terhadap Travel-Travel Penyelenggara Haji dan Umrah”, skipsi 

(Jakarta: Tidak diterbitkan, 2016) 

 
11Muhammad Solihin, “Implementasi Manajemen Penyelenggaraan Ibadah Haji (Studi 
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pelaksanaan atau penerapan manajemen pelaksanaan ibadah haji di Kantor 

Departemen Agama Kota Yogyakarta terkait dengan perencanaan 

penyelenggaraan ibadah haji. Hasil penelitian dari Muhammad Solihin 

adalah studi perencanaan di Kantor Departemen Agama Kota Yogyakarta 

memiliki beberapa tahapan yaitu perkiraan (Forecasting), penentuan 

tujuan (Objectives), rencana kegiatan (Policies), deretan kegiatan, 

pembagian program (Schedule), gambaran kegiatan (Prosedurs), dan 

anggaran (Budget). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Solihin adalah objek penelitian, penelitin yang 

dilakukan oleh peneliti lebih memfokuskan pada manajemen controlling.   

4. Skripsi Nur Ahta yang berjudul “Hubungan antara Tingkat Kepuasan 

dengan Kinerja Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota 

Yogyakarta”.12 Dalam skipsi ini membahas mengenai kinerja karyawan 

kantor Kementerian Agama kota Yogyakarta yang dihubungkan dengan 

hasil kompensasi yang diterima oleh karyawan. Hasil dari penelitian ini 

adalah adanya tingkat kepuasan kompensasi dengan kinerja pegawai di 

kantor Kementerian Agama Yogyakarta. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Atha dengan penelitian ini terletak pada objek 

penelitian, penelitian Nur Atha membahas tentang hubungan antara 

                                                           
Perencanaan di Kantor Departemen Agama Kota Yogyakarta)”, skipsi (Yogyakarta: Tidak 

diterbitkan, 2005). 
 

12Nur Ahta “Hubungan antara Tingkat Kepuasan dengan Kinerja Pegawai di Kantor 

Kementerian Agama Yogyakarta”, skipsi (Yogyakarta:Tidak diterbitkan, 2013). 
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kepuasan dengan kinerja pegawai, sementara penelitian ini lebih fokus 

pada manajemen controlling. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya terlihat bahwa 

ada perbedaan dengan penelitian ini. Penelitian yang akan dilakukan di 

kantor Kemenag membahas mengenai manajemen controlling pada KBIH 

di kota Yogyakarta belum ada peneliti yang melakukan penelitian di 

dalamnya.  

 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Umum Tentang Manajemen Controlling 

a. Manajemen Controlling 

Definisi dari manajemen controlling adalah pengukuran dan 

perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana 

yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat 

terselenggara.13 

Menurut Robert J. Mocker dikutip oleh Usman Efendi dalam 

bukunya yang barjudul Asas Menejemen, mendefinisikan tentang 

manajemen controlling adalah suatu usaha sistematik untuk 

menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, 

merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan 

nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menetukan 

                                                           
13Robert N.Anthony, Vijay Govindarajan, Management Control Sistem, terj. Kurniawan 

Tjakrawala, hlm. 8. 
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dan mengukur penyimpangan-penyimpangan serta mengambil 

tindakan koreksi untuk mengefektifkan dan mengefesiensikan sumber 

daya perusahaan agar tujuan perusahaan dapat tercapai.14 

Peneliti menyimpulkan bahwa manajemen controlling  adalah 

mengukur kinerja bawahan dengan menetapkan standar-standar 

pelaksanaan agar tidak melenceng dari tujuan organisasi yang 

ditetapkan. Sistem manajemen controlling dapat membatu para manajer 

untuk nmengarahkan organisasi ke arah tujuan yang strategis. 

b. Proses Controlling 

Proses manajemen controlling menurut Robert N. Anthony yang 

dikutip oleh Indra Bastian dalam bukunya yang berjudul Sistem 

Pengendalian Manajemen Sektor Publik, menjelaskan bahwa ada 4 

(empat) fase dalam proses pengendalian manajemen secara formal 

yaitu:15 

1) Perencanaan Strategis 

Pada fase ini, manajemen organisasi sebelumnya menjadi bahan 

keputusan program dan perkiraan pengeluaran pada periode 

selanjutnya. Keputusan tersebut dibuat dalam konteks tujuan dan 

strategi yang dipadukan pada saat aktivitas pembuatan stretegi 

(strategy formulation). Apabila strategi program yang diputuskan 

terjadi perubahan, maka lebih baik dilakukan pada saat proses 

                                                           
14Usman Efendi, Asas Manajemen, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 210. 

 
15Indra Bastian, Sistem Pengendalian Manajemen Sektor Publik, (Jakarta: Salemba Empat, 

2014), hlm.18. 
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pembuatan strategi daripada saat proses pengendalian manajemen. 

Perencanaan strategis berisi rencana pemasukan dan pengeluaran 

pada beberapa tahun mendatang. Untuk mencapai kemungkinan 

yang lebih pasti, program diputuskan berdasarkan analisis 

ekonomi, dengan membandingkan perkiraan pendapatan atau 

keuntungan lain dari program yang diusulkan dengan perkiraan 

biaya program.16 

2) Persiapan Anggaran 

Anggaran adalah perencanaan dengan pengungkapan kuantitatif 

secara moneter dalam periode tertentu, biasanya satu tahun. Pada 

tahap ini, masing-masing tujuan program diterjemahkan ke dalam 

bentuk yang sesuai tanggung jawab para manajer. Oleh karena itu, 

selama fase ini, perencanaan dibuat beserta alokasi tanbggung 

jawabnya.17 

3) Pelaksanaan dan Pengukuran 

Pelaksanaan program dilakukan dengan cara menajer mengawasi 

apa pun yang terjadi dan staf akuntansi merekam output maupun 

input secara aktual. Kebanyakan dari organisasi sektor publik, 

catatan input dilakukan untuk memperlihatkan biaya yang berasal 

dari program maupun pusat tanggung jawab/pelaksana program. 

Catatan biaya program ini digunakan sebagai dasar pemrograman 

                                                           
16Ibid., hlm. 19. 

 
17Ibid.,  
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selanjutnya, sedangkan catatan atas pertanggung jawaban biaya 

(responbility cost record) digunakan untuk mengukur kinerja 

manajer pusat tanggung jawab/pelaksanaan program.18 

4) Pelaporan dan evaluasi 

Laporan memungkinkan manajer dalam membandingkan output 

dan input yang direncanakan dengan hasil yang didapat. Informasi 

dalam laporan ini dapat digunakan untuk 3 tujuan.19 

a) Pelaksanaan (operation), laporan membantu manajer 

berkoordinasi dan mengendalikan jalannya organisasi. 

b) Evaluasi kinerja (performance evalution), laporan digunakan 

sebagai dasar mengevaluasi kinerja pelaksanaan program. 

c) Evaluasi program (program evaluation), dalam hal ini, laporan 

digunakan sebagai dasar evaluasi program. 

Kegiatan manajemen controlling didasari oleh sebuah 

perencanaan yang kemudian menciptakan sebuah tujuan organisasi dan 

anggaran operasional yang disertai dengan pengendalian (controlling). 

c. Tujuan manajemen controlling. 

Adanya controlling bertujuan untuk mengendalikan sistem agar 

meminimalisir terjadinya konflik. Penyebab konflik dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor yaitu:20 

                                                           
18Ibid., 

 
19Ibid., 

 
20Kenneth A. Merchant, Wim A. Van Der Stede, Sistem Pengendalian Manajemen, terj. 

Anna Partina, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), hlm. 10. 
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1) Kurangnya pengarahan 

Kinerja beberapa orang karyawan tidak cukup memadai karena 

karyawan tidak mengetahui apa yang diinginkan perusahaan dari 

mereka.21  

2) Masalah motivasi 

Masalah motivasi merupakan masalah umum, karena tujuan 

individu dan tujuan perusahaan secara alami tidak sejalan (Individu 

memiliki kepentingan sendiri).22 

3) Keterbatasan individu 

Masalah perilaku terakhir adalah keterbatasan individu disebabkan 

karena kurangnya kemampuan, pelatihan, pengalaman, stamina, 

atau pengetahuan untuk mengerjakan tugas.23  

 

H. Metode Penelitian 

Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.24 Adapun tahapan-

tahapan metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

                                                           
21Ibid., 

  
22Ibid., hlm. 11. 

  
23Ibid., hlm. 13. 

 
24Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 248. 
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1. Jenis Penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian 

yang semata-mata melukiskan keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu 

maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara 

umum.25 

2. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian ini adalah sumber yang dapat memberikan  

informasi sebagai sasaran yang dituju oleh peneliti. Subjek yang akan 

memberikan informasi yaitu pimpinan, staf, pembimbing dan KBIH 

yang terdaftar di kantor Kemenag Yogyakarta. 

b. Objek penelitian merupakan titik fokus yang akan dikaji dalam 

pelaksanaan penelitian yaitu manajemen controlling kantor Kemenag 

Yogyakarta pada KBIH di kota Yogyakarta dengan mengkaji 

penerapan standarisasi controlling kantor Kemenag kota Yogyakarta 

pada KBIH yang terdaftar di Kabupaten kota Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara (interview) yang dilakukan adalah wawancara semi 

terstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Wawancara dilakukan 

                                                           
25Ibid., hlm. 314.  
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untuk mendapatkan informasi dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada narasumber, seperti Kepala Bagian kantor 

Kemenag Kota Yogyakarta, Kepala Bidang penyelenggara ibadah 

umroh, serta staf pelaksana pengawas KBIH di kantor Kemenag Kota 

Yogyakarta. Tujuan metode wawancara ini adalah untuk memperoleh 

data dan menemukan permasalahan lebih terbuka. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah lalu 

berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.26 Studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data 

melalui peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk 

juga buku mengenai pendapat, dalil yang berhubungan dengan 

masalah penyelidikan.27 Dalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh 

dari arsip kegiatan manajemen controlling, dan arsip kantor Kemenag 

kota Yogyakarta. 

4. Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal.28 Teknik 

                                                           
26Ibid., hlm. 326. 

  
27Nawawi Hadar, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2005), hlm. 133. 

 
28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 243. 
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analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut:29 

a) Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan 

analisis data. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data 

dimulai yaitu pada saat wawancara.30 

b) Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan 

polanya.31 Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan 

membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-

gugus, menulis memo dan sebagainya dengan maksud menyisihkan 

data atau informasi yang tidak relevan.32 

c) Display Data 

Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif 

disajikan dalam bentuk teks naratif, penyajiannya juga dapat 

                                                           
29Ibid., hlm. 355. 

. 
30Ibid., hlm. 334. 

  
31Ibid., hlm. 336  

 
32Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 92. 
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dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie, pictogram dan 

sejenisnya.33 

d) Verifikasi dan Kesimpulan 

Verifikasi dan Kesimpulan (Conclution Drawing and 

Verification) merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan 

kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna 

data yang telah disajikan, antara display data dan penarikan 

kesimpulan terdapat aktivitas analisis data yang ada. Dalam 

pengertian ini analisis data kualitatif merupakan upaya berlanjut, 

berulang dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran keberhasilan 

secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang terkait.34 

Selanjutnya data yang telah dianalisis, dijelaskan dan dimaknai 

dalam bentuk kata-kata untuk mendiskripsikan fakta yang ada di 

lapangan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian 

yang kemudian diambil intisarinya saja.35 

Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses 

tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan 

menelaah seluruh data yang ada dari berbagai sumber yang telah 

didapat dari lapangan dan dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, 

                                                           
33Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,  hlm. 336. 

 

   34Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 99. 

 
35Ibid., hlm. 99. 
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foto dan sebagainya melalui metode wawancara yang didukung 

dengan studi dokumentasi. 

5. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data yang selanjutnya peneliti gunakan adalah 

kredibilitas (credibility) yaitu dengan cara triangulasi. Triangulasi adalah 

pengecekan keabsahan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara 

dan waktu.36 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik sebagai pengecekan data. Triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber, sedangkan triangulasi teknik untuk 

menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda.37  

  

I. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi tiga 

bagian, yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Setiap bagian terdiri dari 

beberapa bab, yang masing-masing memuat sub-sub bab yang meliputi: 

Bab I adalah pendahuluan yang akan memberikan gambaran secara 

menyeluruh tentang penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari penegasan 

                                                           
36Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 170. 

 
37Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,  hlm. 370-371. 
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judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab II memaparkan gambaran umum kantor Kementerian Agama 

Yogyakarta yaitu: letak greografis, sejarah berdiri, visi, misi, tujuan, struktur 

kepengurusan, program kerja, sarana prasarana. 

Bab III adalah hasil penelitian, dalam bab ini akan dipaparkan temuan 

data hasil penelitian dari lapangan yang diuraikan dan dianalisis secara 

deskriftif kualitatif untuk selanjutnya ditarik kesimpulan. 

Bab IV yaitu penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran yang 

didasarkan pada hasil penelitian sehingga diharapkan bermanfaat bagi 

kemajuan lembaga tempat penelitian dan organisasi lainnya secara umum. 

Pada akhir skripsi ini juga akan di cantumkan lampiran-lampiran.   
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa 

manajemen controlling Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta pada Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) di kota Yogyakarta kurang maksimal, hal ini dibuktikan 

dengan hasil wawancara dengan salah satu KBIH di Kota Yogyakarta bahwa bimbingan 

yang diberikan kepada Kemenag Kota Yogyakarta lebih dikuasai oleh KBIH. 

Berdasarkan wawancara dan dokumentasi, hasil dari manajemen controlling 

Kemenag pada KBIH di kota Yogyakarta adalah sesuai dengan keputusan Dirjen nomor 

D/799 Tahun 2013 tentang Pedoman Operasional Kelompok Bimbingan,  akan tetapi 

Kemenag hendaknya lebih memahami KBIH secara anatomi, agar lebih bisa 

memantaskan bentuk bimbingan yang diberikan kepada KBIH, sehingga tidak lagi 

ditemukan KBIH lebih menguasai bimbingan dilapangan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuakan, bahwa  KBIH yang ada di Kota 

Yogyakarta tidak ada yang menyalahi aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah atau 

KBIH yang melakukan pelanggaran berat sehingga berakibat dicabutnya izin operasional 

KBIH tersebut, sehingga hal ini membuktikan bahwa controlling yang dilakukan oleh 

Kemenag berpengaruh baik pada KBIH. 
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B. Saran 

Beberapa saran yang penting dilakuakan untuk menindak lanjuti penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pengawasan dalam bidang memberikan pembinaan kepada KBIH, 

agar sekiranya pembinaan yang diberikan kepada KBIH lebih dikuasai oleh 

KBIH. 

2. Pelaksanaan monitoring yang sekarang diterapkan oleh Kemenag kota 

Yogyakarta saat ini belum memiliki jadwal khusus, diharapkan Kemenag 

melaksanakan monitoring secara sistematis dan konsisten dengan adanya 

penentuan jadwal yang jelas. 

3. Bagi peneliti berikutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini untuk ditindak 

lanjuti dalam kajian yang lebih mendalam pada salah satu tahapan controlling, 

sehingga dapat menambah serta memperkaya khazanah intelektual dalam kajian 

manajemen dakwah. 

4. Bagi peneliti berikutnya sekiranya dapat menyempurnakan hasil dari penelitian 

ini dengan lebih memperbanyak wawancara kepada KBIH yang ada di kota 

Yogyakarta, karena penelitian ini hanya melakukan wawancara dengan satu 

KBIH saja. 
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INTERVIEW GUIDE 

A.  Gambaran Umum Kantor Kemenag Kota Yogyakarta 

1. Bagaimana Sejarah berdiri Kantor Kemenag Kota Yogyakarta? 

2. Letak geografis Kantor Kemenag Kota Yogyakarta? 

3. Struktur keorganisasian Kantor Kemenag Kota Yogyakarta? 

B. Managemen Controlling Kemenag  

1. Bagaimana bentuk Manajemen controlling Kemenag pada KBIH?  

2. Proses manajemen controlling pada KBIH di yogyakarta? 

3. Apa kendala yang didapati didalam menjalankan proses manajemen controlling pada 

KBIH di Yogyakarta? 

4. Apa tujuan adanya manajemen controlling Kantor Kemenag Kota Yogyakarta pada 

KBIH di Yogyakarta? 

5. Seberapa besar peran pengaruh Manajemen controoling pada ketertiban KBIH?  

C. Managemen Controlling 

Dikaitkan dengan teori yang telah dipilih. 

a. Bagaimana pembagian kerja / kepengurusan Kemenag dalam mengontrol 

KBIH?  

b. Setelah di spesialisasikan atau dirumuskan bidang kerjanya, kemudian tugas-

tugasnya seperti apa?  

c. Bagaimana proses dalam penerapan  program kegiatan managemen 

controlling dan apa fungsi serta manfaatnya?  

d. Siapa saja yang berperan dalam mengontrol KBIH? 



e. Bagaimana penjalinan hubungan serta penyelenggaraan komunikasi antara 

Kemenag dengan KBIH?  
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